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Education is a very important thing in human life. The progress of a nation 
is also determined by the progress of its education, the current education 
system has begun to follow the times, namely by using information 
technology, or information technology-based education.  One of the 
information technology phenomena today is new media or new media. In 
the world of education, there is now a uk online education startup called 
quipper school.  Quipper school tries to become the most complete online 
learning platform in indonesia that can be used not only for students but 
also for teaching staff. 
The only upper secondary education institution that uses quipper school 
media in the bengkulu city is currently state vocational high school 3. State 
vocational school 3 bengkulu city is a national standard school with an 
education system based on skills or skills. Through quipper school media 
teachers can provide information about lessons directly to groups of 
students at the same time without having to face to face directly. This 
study proves that the use of quipper school media has a significant effect 
on the development of learning for students of smk negeri 3 kota 
bengkulu, then quipper school's media display is very interesting, making 
students interested in using quipper school media in helping the learning 
process. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan 
manusia. Kemajuan suatu bangsa juga ditentukan dari kemajuan 
pendidikannya, sistem pendidikan saat ini sudah mulai mengikuti 
perkembangan zaman yaitu dengan banyak menggunakan teknologi 
informasi, atau pendidikan yang berbasis teknologi informasi. Salah satu 
fenomena teknologi informasi saat ini adalah New Media atau media baru. 
Media sosial dan manusia bisa dianalogikan seperti kendaraan dan bahan 
bakarnya, sudah menjadi satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. 
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Ditunjang dengan munculnya smart phone atau handphone android yang 
memang difasilitasi dengan sistem internet untuk media sosial membuat 
setiap orang makin sering mengakses media sosial tanpa menggunakan 
PC komputer atau laptop, cukup dengan handphone setiap orang masing-
masing. Berdasarkan studi yang dilakukan The Pew Internet and 
American Life Project, sejak tahun 2008 sms terus meningkat di kalangan 
remaja. SMS telah mengalahkan penggunaan email, dan tentu saja tatap 
muka secara langsung. Dengan demikian potensi media sosial sebagai 
media telekomunikasi kini berubah menjadi suatu kebiasaan yang 
menggantikan sms karena dengan adanya internet dalam handphone 
memudahkan penggunannya untuk berselancar di  dunia maya. 
Perkembangan teknologi informasi, dengan media sosial sebagai salah 
satu produk yang mendorong keterbukaan informasi dan kebebasan 
berpendapat, telah membawa pengaruh besar bagi dinamika kehidupan 
masyarakat masa kini. Dengan keberadaan teknologi kini memiliki 
peranan yang sangat besar terutama dalam proses pembelajaran di dunia 
pendidikan. Berbagai kemudahan didapatkan setelah adanya penggunaan 
teknologi informasi. 
Dalam dunia pendidikan, saat ini telah hadir Startup edukasi online asal 
Inggris yang disebut dengan Quipper School. Quipper School mencoba 
untuk menjadi platform pembelajaran online terlengkap di Indonesia yang 
dapat digunakan tak hanya bagi siswa namun juga bagi para tenaga 
pengajar. Secara umum, Quipper merupakan startup edukasi yang cukup 
menarik. Perlu diketahui, Quipper memiliki lima produk aplikasi e-learning 
seperti Quipper Quiz, StraightAce, Quipper Courses, Gakumo, dan 
juga Quipper School yang kini bisa dinikmati dalam bahasa Indonesia. 
Quipper didirikan pada tahun 2010 oleh Masayuki Watanabe yaitu pendiri 
dan CEO dari perusahaan pendidikan yang berpusat di London Inggris. 
Ada 3 kekuatan pendorong yang membuat Quipper tercipta. Quipper 
School telah berusaha untuk mengatasi dan memecahkan tantangan-
tantangan berat tersebut. Dan hasilnya, Quipper School memiliki retention 
rate (tingkat keberlanjutan) dan viral rate (tingkat penyebaran) yang tinggi. 
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Yang menandakannya adalah begitu para guru mulai menggunakan 
layanan Quipper School, mereka akan langsung menyukainya, dan 
bersedia untuk terus menggunakannya dalam waktu yang lama. 
Para guru tersebut juga memiliki koneksi yang luas dan baik, sehingga 
mereka cenderung saling berbagi ide. Banyak sekali pengguna awal yang 
telah memperkenalkan Quipper School kepada rekan guru mereka, yang 
selanjutnya menciptakan efek penyebaran. Beberapa dari mereka bahkan 
ada yang secara sukarela membuat video tutorial dan konten 
pembelajaran sendiri. Quipper School merupakan platform penghubung 
antara siswa dan guru dalam pembagian tugas secara online. Layanannya 
diklaim sesuai dengan pelajaran yang diadaptasi dari kurikulum yang 
berlaku di Indonesia, tak ayal mata pelajaran yang umum ditemukan 
seperti Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, dan IPS 
tersedia di Quipper School. Sesuai dengan keterangannya saat ini, 
Quipper School hanya bisa dinikmati oleh siswa Sekolah Menengah 
Tingkat Atas mulai dari kelas 10 hingga kelas 12. 
Satu-satunya lembaga pendidikan menengah keatas yang menggunakan 
media Quipper School diKota Bengkulu saat ini adalah SMK Negeri 3. 
SMK Negeri 3 Kota Bengkulu merupakan sekolah yang berstandar 
nasional saat ini dengan sistem pendidikan yang berbasis kepada skill 
atau keterampilan. Melalui  media Quipper School guru dapat memberikan 
informasi mengenai pelajaran secara langsung kepada group siswa 
(kelompok kelas) pada waktu bersamaan tanpa harus bertatap muka 
secara langsung. Melalui media Quipper School peneliti ingin mengetahui 
bagaimana pemanfaatan media Quipper School di SMK Negeri 3 Kota 




Pengembangan Proses Pembelajaran Sma Melalui New Media Di 
Kota Bengkulu 
Penelitian ini fokus pada Pengembangan Proses Pembelajaran SMA 
Melalui New Media Di Kota Bengkulu khususnya media Quipper School. 
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Penelitian ini mengenai pengembangan proses pembelajaran sma melalui 
New Media di Kota Bengkulu khususnya Media Quipper School dalam 
peningkatan kualitas pembelajaran di SMK Negeri 3 Kota Bengkulu. 
Media Quipper School adalah startup edukasi online asal Inggris. Media 
Quipper School  merupakan media pembelajaran online terlengkap di 
Indonesia yang dapat digunakan tak hanya bagi siswa namun juga bagi 
para tenaga pengajar. 
Secara umum, Quipper merupakan startup edukasi yang cukup menarik. 
Perlu diketahui, Quipper memiliki lima produk aplikasi e-learning 
seperti Quipper Quiz, StraightAce, Quipper Courses, Gakumo, dan 
juga Quipper School yang kini bisa dinikmati dalam bahasa Indonesia. 
Responden dalam  penelitian ini adalah pelajar SMK Negeri 3 Kota 
Bengkulu yang berjumlah 50 orang siswa di mana responden berjenis 
kelamin laki-laki dan perempuan akan diambil dengan proporsi yang relatif 
sama, yakni 25 orang siswa laki-laki dan 25 orang siswa perempuan. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah proporsional random 
sampling. 
Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner, diperoleh karakteristik 
responden sebagai berikut. 
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Jumlah Responden 50 100 
Sumber: Hasil Penelitian Oktober 2017 
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa jumlah responden perempuan dan 
responden laki-laki memiliki proporsi yang sama, yakni masing-masing 
sebanyak 25 orang atau sebesar 50 persen. 
Berdasarkan umur responden, rata-rata responden penelitian berada pada 
usia 17-18 tahun yakni sebanyak 26 orang atau sebesar 52 persen. 
Rentang usia ini memang paling banyak dimiliki oleh siswa menengah 
atas termasuk siswa menengah kejuruan. Sementara untuk usia antara 
15-16 tahun sebanyak 44 orang atau sebesar 48 persen. 50 orang siswa 
responden penelitian tersebut terbagi ke dalam 3 kelompok kelas, yakni 
kelas X, XI dan XII. 
Pembahasan difokuskan pada variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian, yakni penggunaan media Quipper School dan perkembangan 
pendidikan bagi pelajar. Berdasarkan pengumpulan data yang didapat di 
lapangan dapat diketahui jawaban dari masing-masing pertanyaan 
variabel adalah sebagai berikut: 
Penggunaan Media Quipper School 
Tabel 2. Penggunaan Media Quipper School 
No. Jawaban Jumlah Persentase 
1. Sangat Tinggi 47 94 % 
2. Tinggi 3 6 % 
3. Sedang 0 0% 
4. Rendah 0 0% 
5. Sangat Rendah 0 0% 
Total 50 100% 
Sumber: Hasil Penelitian Oktober 2017 
Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat dilihat bahwa secara keseluruhan 
jawaban responden untuk variabel penggunaan media Quipper School 
adalah sangat tinggi dan tinggi, yaitu 47 orang responden dengan 
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persentase 94 % menyatakan sangat tinggi dan 3 orang responden 
dengan persentase 6 % menyatakan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
hampir keseluruhan responden menyatakan sangat setuju dengan 
penggunaan media Quipper School. 
Tabel 3.  Menggunakan Media Quipper School apabila baru ada tugas 
dari guru 
Pilihan Jumlah Persentase 
SS 34 68 % 
S 16 32 % 
KS - 0% 
TS - 0% 
STS - 0% 
JUMLAH 50 100% 
Sumber: Hasil Penelitian Oktober 2017 
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden menggunakan media Quipper School pada saat hanya tugas 
dari guru mata pelajaran tertentu. Hal ini dapat terlihat dari sebanyak 34 
orang dengan persentase 68 % menjawab sangat setuju, 16 orang 
dengan persentase 32 % menjawab setuju dan tidak ada seorangpun 
responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak 
setuju untuk menggunakan media Quipper School saat hanya ada 
informasi tugas dari guru mata pelajaran tertentu. 
Kepraktisan Media Quipper School 
Tabel 4.  Media Quipper School sangat praktis digunakan karena 
dapat diakses melalui perangkat elektronik yang menggunakan 
internet seperti handphone, komputer, laptop, notebook  
Pilihan Jumlah Persentase 
SS 43 86 % 
S 7 14 % 
KS - 0% 
TS - 0% 
STS - 0% 
JUMLAH 50 100% 
Sumber: Hasil Penelitian Oktober 2017 
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Berdasarkan tabel 4 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden 
sangat setuju jika media Quipper School sangat praktis digunakan karena 
dapat diakses melalui perangkat elektronik yang menggunakan internet 
seperti handphone, komputer, laptop, notebook, dll. Hal ini dapat terlihat 
dari sebanyak 43 orang dengan persentase 86 % menjawab sangat 
setuju, 7 orang dengan persentase 14 % menjawab setuju dan tidak ada 
seorangpun responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju jika media Quipper School sangat praktis digunakan 
karena dapat diakses melalui perangkat elektronik yang menggunakan 
internet seperti handphone, komputer, laptop, notebook. 
Fungsi Media Quipper School 
Tabel 5. Terbantu dengan adanya media Quipper School 
Pilihan Jumlah Persentase 
SS 42 84 % 
S 8 16 % 
KS - 0% 
TS - 0% 
STS - 0% 
JUMLAH 50 100% 
Sumber: Hasil Penelitian Oktober 2017 
Berdasarkan tabel 5 diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden merasa sangat terbantu dengan adanya media Quipper 
School. Hal ini dapat terlihat dari sebanyak 42 orang dengan persentase 
84 % menjawab sangat setuju, 8 orang dengan persentase 16 % 
menjawab setuju dan tidak ada seorangpun responden yang menjawab 
kurang setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju jika cukup terbantu 








Tampilan Media Quipper School 
Tabel 6.  Media Quipper School memiliki tampilan yang menarik 
dengan fitur-fitur yang mudah dimengerti 
Pilihan Jumlah Persentase 
SS 47 94 % 
S 3 6 % 
KS - 0% 
TS - 0% 
STS - 0% 
JUMLAH 50 100% 
Sumber: Hasil Penelitian Oktober 2017 
Berdasarkan tabel 6. diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden sangat setuju bahwa media Quipper School memiliki tampilan 
yang menarik dengan fitur-fitur yang mudah dimengerti. Hal ini dapat 
terlihat dari sebanyak 47 orang dengan persentase 94 % menjawab 
sangat setuju, 3 orang dengan persentase 6 % menjawab setuju dan tidak 
ada seorangpun responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju 
dan sangat tidak setuju bahwa media Quipper School memiliki tampilan 
yang menarik dengan fitur-fitur yang mudah dimengerti. 
Kebutuhan Media Quipper School 
Tabel 7.  Kebutuhan informasi mengenai pelajaran dapat diperoleh 
dari laman media Quipper School 
Pilihan Jumlah Persentase 
SS 43 86 % 
S 7 14 % 
KS - 0% 
TS - 0% 
STS - 0% 
JUMLAH 50 100% 
Sumber: Hasil Penelitian Oktober 2017 
Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 
responden sangat setuju jika kebutuhan informasi mengenai pelajaran 
dapat diperoleh dari laman media Quipper School. Hal ini dapat terlihat 
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dari sebanyak 43 orang dengan persentase 86 % menjawab sangat 
setuju, 7 orang dengan persentase 14 % menjawab setuju dan tidak ada 
seorangpun responden yang menjawab kurang setuju, tidak setuju dan 
sangat tidak setuju jika kebutuhan informasi mengenai pelajaran dapat 
diperoleh dari laman media Quipper School. 
 
PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah proses pembelajaran 
melalui New Media khususnya dengan Media Quipper School bisa 
berkembang di SMKN 3 Kota Bengkulu. Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan melalui survei kepada siswa  di SMKN 3 Kota Bengkulu yang 
menjadi responden penelitian dan dari hasil analisis yang peneliti dapat 
dilapangan disimpulkan bahwa penelitian ini membuktikan bahwa 
penggunaan media Quipper School berpengaruh signifikan terhadap 
perkembangan pembelajaran bagi pelajar SMK Negeri 3 Kota Bengkulu, 
selanjutnya tampilan  media Quipper School sangat menarik sehingga 
membuat para siswa menjadi tertarik dalam penggunaan media Quipper 
School dalam membantu proses belajar. 
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